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The purpose of this study to determine the tendency of learning interest, learning environment, and learning 
achievement of mathematics. The population consisted of grade VIII students of State Junior High Schools in 
Puring, Kebumen in academic year 2016/2017 which were 412 students. The sampling were selected using 
Proposional Cluster Random Sampling with sampel size 89. Data collecting technique was questionnaire for 
learning interest and learning environment, meanwhile for data of mathematics’ leraning achievement was 
through test. The hypothesis of this research that there was a positive and significant relationship learning 
interest and learning environment with mathematics’ learning achievement. Descriptive research result show 
that the tendency of learning interest, leaarning environment, and mathematics’ learning achievement in 
medium category. From the tabulation got score R = 0,731 with the significant score 0,000, it meant that 
there was a positive and significant relationship learning interest and learning environmnet with 
mathematics’ learning achievement. From the tabulation of partial-correlation analysis showed that there 
was a positive and significant relation between learning interest and mathematics’ learning achievement 
with r = 0,286 and sign value = 0,007 < 0,05  and there was a positive and significant relation between 
environment learning and mathematics’ learning achievement with r = 0,420 and sign value = 0,000 < 0,05. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan minat belajar, dan lingkungan belajar dengan 
prestasi belajar matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Puring Kebumen yang berjumlah 412 siswa. Sampel diambil dengan teknik Proposional Cluster 
Random Sampling dengan jumlah responden sebanyak 89 siswa.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik angket untuk data minat belajar, dan lingkungan belajar dan teknik tes untuk data prestasi belajar 
matematika. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat 
belajar, dan lingkungan belajar dengan prestasi belajar matematika. Hasil penelitian secara deskriptif 
menunjukkan bahwa kecenderungan minat belajar dalam kategori sedang, lingkungan belajar dalam kategori 
sedang, dan prestasi belajar matematika dala kategori sedang. Hasil perhitungan diperoleh nilai R = 0,731 
dengan nilai signifikansi 0,000, artinya ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar, dan 
lingkungan belajar dengan prestasi belajar matematika. Dari perhitungan korelasi parsial menunjukkan 
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika dengan 
rhitung = 0,286 dan sign = 0,007 < 0,05 dan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan 
belajar dengan prestasi belajar matematika dengan rhitung = 0,420 dan sign = 0,000 < 0,05. 
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A. PENDAHULUAN 
Menurut Herman Hudojo (2005: 97) matematika diberikan kepada siswa untuk membantu siswa 
agar tertata nalarnya, terbentuk kepribadiannya, serta terampil menggunakan matematika dalam 
kehidupan kelak. Namun kenyataannya banyak siswa yang menganggap bahwa matematika 
merupakan mata pelajaran yang paling sulit, membosankan, dan tidak menarik sehingga banyak siswa 
yang tidak menyukai pelajaran matematika. Hal ini dapat berpengaruh pada prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika. Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam individu 
(intern) seperti intelegensi, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan, dan dari luar individu 
(ekstern) seperti faktor, keluarga, sekolah dan masyarakat (Slameto, 2009: 54-72). 
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Minat belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar, karena jika bahan pelajaran yang 
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dipelajari sesuai dengan minat siswa, siswa tidaka akan belajar dengan baik.  Jika belajar tanpa disertai 
minat siswa akan malas dan tidak akan mendapatkan kepuasan dalam mengikuti pembelajaran. 
Senada dengan pendapat di atas, M Dalyono (2005: 57) menyatakan minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan 
menghasilkan prestasi yang rendah. 
Lingkungan pembelajaran merupakan suasana yang dirasakan di tempat dan lokasi dimana 
kegiatan belajar terselenggara, dari ruangan belajar di sekolah, kamar belajar di rumah, sampai dengan 
lingkungan rumah dan lingkungan-lingkungan lain yang dijadikan tempat belajar (Prayitno, 2009: 57). 
Lingkungan belajar yang kondusif membuat siswa nyaman dalam belajar, fokus dalam 
mempelajari sesuatu, sehingga apa yang dipelajari dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. 
Sebaliknya, ligkungan yang tidak kondusif cenderung membuat siswa tidak fokus, dan memecahkan 
konsentrasi siwa sehingga siswa tidak dapat memahami dengan baik apa yang dipelajari. 
Tujuan dalam penelitian ini terbagi dua yaitu tujuan deskriptif yang terdiri dari (1) Mengetahui 
sejauhmana kecenderungan minat belajar siswa (2) Mengetahui sejauhmana kecenderungan 
lingkungan belajar siswa (3) Mengetahui sejauhmana prestasi belajar matematika siswa, dan tujuan 
korelatif yang terdiri dari (1) Mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat belajar, dan lingkungan belajar dengan prestasi belajar matematika siswa (2) Mengetahui ada 
tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika 
siswa (3) Mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar 
dengan prestasi belajar matematika siswa. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi karena ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu 
variabel dengan variabel-variabel lain (Nana Syaodih Sukmadinata, 2012: 56), dan jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri se-Kecamatan Puring 
Kebumen dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring Kebumen yang 
berjumlah 412 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebesar 89 siswa yang diambil dengan teknik 
Proporsional Cluster Random Sampling. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket untuk data minat belajar, dan 
lingkungan belajar, dan teknik tes untuk data prestasi belajar matematika. 
Menurut Sugiyono (2013: 199), angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 193) tes merupakan serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok dengan cara dan aturan-aturan yang 
sudah ditentukan. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui kecenderungan minat 
belajar, lingkungan belajar, dan prestasi belajar matematika dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai rata-rata hasil penelitian dengan nilai dari kurva ideal normal (Anas Sudijono, 2011: 453-454). 
Untuk menguji hipotesis sebelumnya diuji prasyarat analisis terlebih dahulu, yaitu uji normalitas, uji 
linieritas, dan uji multikolinieritas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Budiyono, 2009: 168). Uji linieritas digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau 
tidak linier. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (Imam Ghozali, 2009: 95). Untuk menguji hipotesis minor digunakan 
analisis korelasi parsial, dan untuk menguji hipotesis mayor digunakan regresi ganda. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data 
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Minat belajar siswa berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata skor 61,49 berada pada 
interval 51,75 < ?̅? ≤ 63,25. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan minat belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring Kebumen termasuk dalam kategori sedang. 
Lingkungan belajar siswa berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata skor 51,06 berada 
pada interval 42,75 < ?̅? ≤ 52,25. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan lingkungan belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring Kebumen termasuk dalam kategori sedang. 
Prestasi belajar matematika siswa berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata skor 12,17 
berada pada interval 8,75 < ?̅? ≤ 12,25. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring Kebumen termasuk dalam kategori 
sedang. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai sign > 0,05. Dari hasil pengujian 
normalitas pada variabel minat belajar diperoleh nilai sign sebesar 0,169 , nilai sign variabel ligkungan 
sebesar 0,220, dan nilai sign variabel prestasi belajar matematika 0,320. Dengan demikian variabel 
minat belajar, lingkungan belajar, dan prestasi belajar matematiika berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan uji linieritas minat belajar dengan prestasi belajar diperoleh nilai sign sebesar 
0,748 > 0,05. Hal ini berarti variabel minat belajar dan prestasi belajar bersifat linier. 
Hasil perhitungan uji linieritas lingkungan belajar dengan prestasi belajr diperoleh nilai sign 
0,528 > 0,05. Hal ini berarti variabel lingkungan belajar dan prestasi belajar bersifat linier. 
Hasil uji multikolinieritas diperoleh nilai VIF minat belajar sebesar 2,253 dan VIF lingkungan 
belajar 2,253. Hal ini menunjukkan nilai VIF < 10. Dengan demikian tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel-variabel bebasnya. 
3. Uji Hipotesis 
Pada pengujian hipotesis mayor berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16.0 
diperoleh koefisien korelasi ganda (R) positif sebesar 0,731, dan koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,534. Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 49,289, dan 𝑠𝑖𝑔𝑛 = 0,000 dengan 
𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,101 pada taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑓1 = 2,𝑑𝑓2 = 88. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 
49,289 > 3,101, dan sign 0,000 < 0,05 menunjukkan hasil analisis yang signifikan sehingga 
hipotesis mayor diterima. Dengan demikian ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat 
belajar, dan lingkungan belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Puring Kebumen tahun ajatan 2016/2017. 
Pada pengujian hipotesis minor pertama berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS 16.0 
diperoleh nilai koefisien korelasi parsial positif sebesar 0,286, dengan nilai 𝑠𝑖𝑔𝑛 =  0,007 < 0,05, 
dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,767. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,99 berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 
2,767 > 1,99. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan 
Puring Kebumen tahun ajaran 2016/2017. 
Hasil pengujian hipotesis minor kedua diperolah nilai koefisien korelasi parsial positif sebesar 
0,420, dengan nilai 𝑠𝑖𝑔𝑛 = 0,000 < 0,05  dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,290. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,99 berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,290 > 1,99. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring Kebumen tahun ajaran 2016/2017. 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Secara Deskriptif 
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Kecenderungan minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring termasuk 
dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata adalah 61,49 yang berada pada kelas interval 51,75 <
?̅? ≤ 63,25. 
Kecenderungan lingkungan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring 
termasuk dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata adalah 51,06 yang beradda pada kelas interval 
42,75 < ?̅? ≤ 52,25. 
Kecenderungan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring 
termasuk dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata adalah 12,17 yang berada pada kelas interval 
8,75 < ?̅? ≤ 12,25. 
 
2. Secara Korelatif 
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar, dan lingkungan belajar dengan 
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring Kebumen tahun ajaran 
2016/2017 dengan koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,731, dan koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,534, dengan nilai Fhitung sebesar 49,289. 
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring Kebumen tahun ajaran 2016/2017 
dengan nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,286 dan nilai sign sebesar 0,007. 
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Puring Kebumen tahun ajaran 2016/2017 
dengan nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,420, dan sign sebesar 0,000. 
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